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Waktu tunggu pasien di farmasi adalah masalah yang paling sering dihadapi farmasi rumah sakit.
Implementasi Internet of Things (10T) pada proses pelayanan farmasi rumah sakit diharapkan dapat
membantu apoteker dan petugas farmasi untuk memberikan pelayanan yang lebih cepat dan akurat.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang perbaikan proses operasional layanan farmasi rawat jalan rumah
sakit yang didukung oleh pengimplementasian 10T dengan pendekatan Rekayasa Ulang Proses Bisnis (BPR)
menggunakan perangkat lunak iGrafx sehingga didapatkan perbaikan waktu proses pelayanan pada farmasi
rawat jalan rumah sakit. Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) digunakan untuk
memprioritaskan risiko dari proses saat ini yang akan diusulkan tindakan perbaikan dengan implementas
loT. Usulan perbaikan dibagi menjadi tiga pilihan strategi dan hasil dari penelitian menunjukkan perbaikan
terbesar terdapat pada model yang menerapkan kombinasi teknologi Automated Dispensing Machine dan
Sistem Pendukung K eputusan Klinis dengan pengurangan total waktu proses sebesar 63% untuk proses
pelayanan obat jadi dan 34% untuk proses pelayanan obat racikan padafarmasi rawat jalan rumah sakit.

...... Patient waiting time in pharmacy is the most common problem faced by hospital pharmacy.
Implementation of the Internet of Things (10T) in the hospital pharmacy service processis expected to help
pharmacists and pharmacists assisstants to provide services more quickly and accurately. This study aimsto
design operational process improvementsin hospital outpatient pharmacy services supported by the
implementation of 10T with the Business Process Reengineering (BPR) approach using iGrafx software to
obtain the improved processing time for the hospital outpatient pharmacy services. The Complex
Proportional Assessment (COPRAS) method is used to prioritize the risks of the current process for which
remedial actionswill be proposed by implementing I0T. The proposed improvement is divided into three
strategy choices and the results of the study show the greatest improvement isin the model that appliesa
combination technology of Automated Dispensing Machine and Clinical Decision Support System with a
total reduction in processing time of 63% for the process of patent medicine service and 34% for the process
of personalized medicine service in hospital outpatient pharmacy.
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